
 

19 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Definisi Matematika  

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein” yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 

hubungannya dengan kata sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan” atau “intelegensi”.
33

 

Johnson & Rising dalam buku Moch. Maskur yang berjudul 

Mathematical Intellegence: Cara Cepat Melatih Otak dan Menanggulangi 

Kesulitan Belajar menjabarkan definisi matematika sebagai berikut : 

1. Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori 

dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau 

tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat atau teori yang telah 

dibuktikan kebenarannya. 

2. Matematika ialah bahasa simbol tentang gagasan dengan menggunakan 

istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas dan akurat. 

3. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam 

keurutan dan keharmonisan. 

Beth & Piaget dalam buku Moch Maskur yang berjudul Mathematical 

Intellegence: Cara Cepat Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar 
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mengatakan bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan 

yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur 

tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Sementara Kline lebih cenderung 

mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak bisa berdiri 

sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan 

permasalahan sosial, ekonomi dana lam. Di pihak lain, Reys dkk., 

mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan cara 

berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sitentis, seni, bahasa dan alat 

untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.
34

 

Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

matematika hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat di antara para 

matematikawan tentang apa yang disebut matematika itu. Banyaknya definisi 

deskripsi yang berbeda dikemukakan oleh para ahli yang mungkin disebabkan 

oleh ilmu matematika itu sendiri, dimana matematika termasuk salah satu 

disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, sehingga masing-masing ahli 

bebas mengungkapkan pendapatnya tentang matematika berdasarkan sudut 

pandang, kemampuan, pemahaman dan pengalamannya masing-masing. 

Penjelasan mengenai apa dan bagaimana sebenarnya matematika itu akan 

terus mengalami perkembangan seiring dengan pengetahuan dan kebutuhan 

manusia serta laju perubahan zaman. 
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B. Belajar Matematika  

Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, 

sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu 

terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya yang 

disadari.
35

 Seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan dalam diri 

orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan 

tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu berlaku dalam waktu yang relatif 

lama disertai dengan usaha sehingga orang itu dari tidak mampu mengerjakan 

sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Walaupun terjadi perubahan 

tingkah laku namun jika tanpa disertai dengan usaha, maka hal itu bukan 

dinamakan belajar.
36

 

Proses perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang belajar tidak dapat kita saksikan. Kita hanya mungkin dapat 

menyaksikan dari adanya gejala-gejala perubahan tingkah laku yang tampak. 

Misalnya ketika seorang guru menjelaskan suatu materi pelajaran, walaupun 

sepertinya seorang siswa memperhatikan dengan seksama sambil 

mengangguk-nganggukkan kepala, maka belum tentu siswa tersebut sedang 

melakukan proses belajar. Mungkin mengangguk-nganggukan kepala ia 

bukan karena ia memperhatikan materi pelajaran dan paham apa yang telah 

disampaikan guru, akan tetapi karena ia sangat mengagumi cara guru 

berbicara, atau mengagumi penampilan guru, sehingga ketika ia ditanya apa 

yang telah disampaikan guru ia tidak mengerti apa-apa. Siswa yang demikian 
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pada hakikatnya tidak belajar, karena tidak menampakkan gejala-gejala 

perubahan tingkah laku. Sebaliknya, jika ada siswa yang seakan-akan tidak 

memperhatikan, misalnya ia kelihatan mengantuk dengan menundukkan 

kepala dan tidak pernah memandang muka guru, belum tentu mereka tidak 

sedang belajar. Mungkin saja otak dan pikirannya sedang mencerna apa yang 

disampaikan guru, sehingga ketika ditanya ia dapat menjawab semua 

pertanyaan dengan benar. Berdasarkan adanya perubahan tingkah laku yang 

ditimbulkannya, maka dapat dikatakan anak itu sudah melakukan proses 

belajar.
37

 Jadi, hakikatnya belajar adalah perubahan. 

Dalam belajar, akan terjadi proses berpikir. Begitu pula seseorang 

dikatakan belajar matematika jika dia melakukan proses berpikir matematik. 

Berpikir matematik merupakan kegiatan mental yang dalam prosesnya selalu 

menggunakan abstraksi atau generalisasi.
38

 Belajar matematika merupakan 

kegiatan mental yang tinggi, karena matematika berkenaan dengan ide-ide 

abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hierkakis dan 

penalarannya deduktif.
39

  Karena kehierarkisan matematika itu, maka belajar 

matematika yang terputus-putus akan menganggu terlaksananya proses 

belajar. Hal ini berarti proses belajar matematika akan terlaksana dengan 

lancar apabila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinu.
40
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C. Defragmentasi  

1. Pengertian Defragmentasi 

Defragmentasi merupakan istilah yang di pakai dalam dunia komputer, 

yang memiliki pengertian untuk melakukan penataan terhadap file atau data 

yang mengalami fragementasi. Komputer menyimpan data dalam hardisk 

secara berkelanjutan akan tetapi dalam keadaan tertentu komputer 

menyimpan data secara terpecah-pecah. Dalam keadaan seperti ini 

mengakibatkan komputer akan mengalami waktu yang lama dalam membaca 

data dalam hardisk. Untuk menyatukan data yang awalnya tepecah-pecah 

menjadi data yang kontinu digunakanlah progam defragmentasi.
41

 Proses 

defragmentasi tidak hanya terjadi pada komputer saja namun juga terjadi di 

dalam otak manusia. Wahono dalam buku Kadek Adi Wibawa yang berjudul 

“Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah 

Matematika” memaparkan bahwa ketika menerima pelajaran, siswa mampu 

menangkapnya namun ada yang tersimpan dengan baik dan ada pula yang 

terpecah atau tidak saling terhubung terhadap sesama konsepnya.
42

 Hal ini 

terjadi akibat dari otak manusia mengalami fragmentasi dalam melakukan 

kontruksi konsep dan pemecahan masalah. 

Kesalahan dalam kontruksi konsep dan pemecahan masalah akan 

menjadi masalah dalam pembelajaran terutama pembelajaran matematika. 

Jika tidak ada upaya siswa yang mengalami kesalahan untuk belajar sesuai 

konsep ilmiah atau intervensi dari orang lain yang lebih memahami materi, 
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maka selamanya siswa akan menalami kesalahan kontruksi konsep dan 

pemecahan masalah dan akan semakin mempengaruhi struktur berpikirnya. 

Struktur berpikir akan tetap salah ketika tidak mengalami perubahan 

dalam proses belajar. Dalam hal ini perubahan akan cepat terjadi bila ada 

intervensi dari orang lain atau sering disebut dengan penstrukturan kemali 

(restrukturasi). Pada proses restruktuarsi berpikir dalam mengkontruksi 

konsep atau memecahkan masalah disebut dengan defragmentasi.
43

 

Defragmentasi lebih khusus mengacu pada proses perubahan struktur 

berpikir karena adanya unsur kesengajaan maupun intervensi dari orang lain. 

Defragmentasi sebagai bagian dari restrukturasi, dimana ada aktifitas 

kesengajaan untuk mengubah atau membangun struktur berpikir baru untuk 

menyesuaikan dengan konsep ilmiah. Dalam hal ini restrukturasi bisa 

dilakukan melalui dua bentuk, yakni yang pertama dapat dilakukan secara 

alamiah. Maksutnya adalah proses restrukturasi terjadi dengan sendirinya 

karena adanya proses belajar yang telah dilakukan siswa. Yang kedua 

restrukturasi tersengaja atau dapat dilakukan dengan adanya intervensi dari 

orang lain. Untuk menjaga struktur berpikir siswa tidak mengalami kesalahan 

kontruksi konsep dan pemecahan masalah maka restrukturasi harus dilakukan 

secara terus menerus.
44

 

2. Defragmentasi Struktur Berpikir 

Dalam hal ini berpikir dapat diartikan menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan suatu atau menimbang-nimbang dalam 
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ingatan. Subanji menyatakan bahwa siswa yang proses berpikirnya pseudo 

akan cenderung mengaitkan dengan masalah yang dianggap sama. Berpikir 

pseudo merupakan berpikir semu, dimana jawaban benar akan tetapi belum 

tentu dihasilkan dari proses berpikir yang benar, dan jawaban salah juga 

belum tentu dihasilkan dari proses berpikir yang salah.
45

 Dengan 

permasalahan ini dapat diselasaikan dengan melihat restrukturisasi berpikir. 

Proses restrukturasi dalam otak manusia tidak dapat dilihat akan tetapi output 

dari berpikir dapat dilihat. Bentuk dari outpunya dapat dilihat berupa langkah-

langkah pemecahan soal.
46

 Restrukturisasi proses berpikir merupakan cara 

yang digunakan untuk merubah pola berpikir siswa yang kurang adaptif. 

Istilah lain yang sering digunakan dalam Restrukturisasi proses berpikir 

adalah defragmentasi struktur berpikir.
47

 

Wahono dalam buku Kadek Adi Wibawa yang berjudul 

“Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah 

Matematika” memaparkan bahwa ketika kita menerima pelajaran, sebenarnya 

kita berhasil menangkap semua yang diajarkan oleh guru atau dosen kita. 

Namun ada yang kita simpan dengan baik (materi yang dipelajari saling 

terhubung) dan adayang terpecah-pecah (tidak saling terhubung), inilah yang 

disebut fragmentasi. Wahono memperjelas lagi bahwa cara untuk melakukan 

defragmentasi otak adalah dengan cara mengingat dan mamahami kembali 

pelajaran yang sudah pernah dipelajari. Defragmentasi dilakukan jika struktur 
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berfikir siswa seseorang sudah tampak atau sudah terbentuk namun masih 

terjadi kesalahan dalam memecahkan maslah yang diberikan.
48

 

Defragmentasi struktur berpikir bertujuan untuk me-restruktur proses 

berpikir yang terjadi pada siswa. Struktur berpikir siswa yang salah dapat 

diperbaiki sehingga siswa dapat mengurangi fragmentasi (kesalahan) dalam 

proses berpikir dan bahkan siswa dapat mempertahankan menjadi proses 

berpikir yang benar. Proses restrukturisasi berpikir dapat dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi kesalahan berpikir yang berupa kritik diri. Kemudian 

dilanjutkan dengan menata ulang proses berpikir individu sehingga dapat 

menyangkal kritik tersebut.
49

 

Defragmentasi dilakukan jika struktur berpikir siswa mengalami 

fragmentasi struktur berpikir yang berupa terjadinya keslahan dalam 

mengerjakan soal atau mengalami kesulitan merumuskan informasi yang 

terdapat di dalam soal. Indikasi yang akan terjadi pada saat siswa mengali 

fragmentasi antara lain adalah sebagai berikut:
50

 

1) Keterlambatan dalam berfikir; 

2) Kesalahan dalam memahami masalah, menentukan prosedur, hingga pada 

saat memperoleh jawaban; 

3) Ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

Secara garis besar defragmentasi struktur berpikir dapat 

dikelompokkan ke dalam dua bentuk, yakni defragmentasi struktur berpikir 
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mandiri yang terjadi secara alami (self-defragmentation) tanpa bantuan orang 

ketiga,  dan defragmentasi terencana karena adanya intervensi atau bantuan 

dari pihak ketiga dalam memberikan defragmentasi. Hal utama dalam 

defragmentasi struktur berpikir secara alami adalah adanya kesadaran dan 

kemauman untuk selalu belajar serta kecapatan berpikir dalam proses belajar. 

Akan tetapi dalam defragmentasi struktur berpikir secara alami memiliki 

kendala dalam pelaksanaanya diantaranya adalah rendahnya motivasi siswa 

yang mengalami fragmentasi untuk belajar, siswa yang mengalami 

fragmentasi struktur berpikir cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengkontruksi dan memecahkan masalah matematika. Karena itu perlu 

diberikan bantuan kepada siswa agar mampu melakukan defragmentasi 

struktur berpikirnya. Dengan kata lain perlu diadakannya defragmentasi 

strukrur berpikir terencana melalu intervensi oleh orang yang lebih ahli. 

Defragmentasi strukrur berpikir terencana dapat dilakukan melalui 

beberapa langkah-langkah di bawah ini. Sebagaimana dijelaskan oleh Kadek 

dalam bukunya yang diberi judul “Defragmentasi struktur berpikir pseudo 

dalam memecahkan masalah matematika”. 
51

 

1) Scanning, pada tahap ini pendidik membuat gambaran berupa peta 

kognitif mengenai proses berpikir siswa pada saat memecahkan masalah 

yang di berikan. pada tahap ini, pendidik memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja memecahkan masalah sambil 

mengungkapkan secara keras apa yang dipikirkannya. 
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2) Check some error, pada tahap ini pendidik  melakukan pengecekan pada 

bagian-bagian yang salah. 

3) Repairing, peneliti melakukan perbaikan dan penataan sesuai dengan 

kesalahan yang terjadi. Penataan dilakukan apabila kesalahan yang 

terjadi karena subjek tidak memahami konsep dengan baik dan konsep-

konsep yang dipikirkan tidak terhubung dengan baik, peraikan dilakukan 

apabila subjek lupa pada konsep yang pernah dipelajari. Dalam repairing 

terdapat 3 proses utama dalam pemberian defragmentasi yaitu: 

disequilibrasi (menciptakan ketidakseimbangan dalam berpikir); conflict 

cognitive (konflik yang dialami siswa setelah diberikannya 

disequilibrasi); scaffolding (memberikan bantuan secukupnya untuk 

mengingat konsep). Dalam menata struktur berpikir siswa harus 

disesuaikan dengan tingkat kesalahan siswa. 

4) Give a chance to re-work, memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengerjakan kembali masalah yang dihadapi. 

5) Certain the results, memastikan bahwa jawaban yang diberikan benar 

dan mempertanyakan kembali apa yang dikerjakan atau dipamahaminya. 

Dari langkah-langkah diatas dijelaskan bahwa terdapat langkah 

repairing dimana dalam repairing di atas terdapat proses defragmentasi, 

antara lain: conflict cognitive, disequilibrasi, dan scaffolding. Ketiga bentuk 

aktifitas defragmentasi strukrur berpikir saling berhubungan satu sama lain. 

Dimana disequilibrasi dapat diartikan sebagai proses ketidakseimbangan 

antara asimilasi dan akomodasi, hal ini sesuai dengan penelitian Dr. Subandji 
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yang disesuaikan dengan teori Jhon Piaget dalam Brooks and Brooks  yang 

diterbitkan pada tahun 1993. 
52

 Sedangkan dalam penelitian ini disequilibrasi 

dapat dimunculkan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang dapat 

menimbulkan conflict cognitive dalam struktur berpikir siswa. Dalam hal ini 

disequilibrasi digunakan untuk membuat siswa sadar bahwa dalam 

pengerjaan ada kesalahan proses kontruksi. Struktur berpikir siswa 

mengalami conflict cognitive ditandai dengan siswa berpikir lama dan pada 

akhirnya tidak mampu memberikan alasan yang masuk akal atau mengalami 

keraguan dalam menjawabanya. Keraguan yang dialami siswa menjadi modal 

untuk melakukan kontruksi pada struktur berpikir. Untuk melakukan 

kontruksi struktur berpikir selanjutya peneliti memberikan scaffolding. Dalam 

hal ini scaffoding dilakukan untuk mengarahkan siswa menggunakan materi 

yang telah dipelajari melalui beberapa pertanyaan yang akan memberikan 

rangsangan terhadap struktur berpikinya. Proses defragmentasi struktur 

berpikir disajikan pada Gambar 2.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1. Proses defragmentasi struktur berpikir 

3. Macam-macam Proses Defragmentasi Berdasarkan Fragmentasi yang 

terjadi 

Defragmentasi struktur berpikir dapat dilakukan kepada siswa yang 

mengalami fragmentai (kesalahan) struktur berpikir disesuaikan dengan tipe 

                                                           
52

 Ibid., hal. 96 

Disequilibrasi 
Conflict 

Cognitive  
Scaffolding 

Penataan 
Struktur 

Berpikir siswa 



30 

 

kesalahan dalam kontruksi konsep dan pemecahan masalahnya. Terdapat 

empat macam defragmentasi struktur berpikir siswa berdasarkan kesalahan 

siswa dalam mengkontruksi konsep dan memecahkan masalah diantaranya: 
53

 

1) Defragmentasi Pemunculan Skema 

Defragmentasi pemunculan skema digunakan untuk menata struktur 

berpikir siswa yang mengalami fragmentasi lubang kontruksi. Defragmentasi 

struktur berpikir tipe pemunculan skema berpikir (Schema Appearances) 

dapat digambarkan sebagai berikut, gambar 2.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 merupakan proses defragmentasi pemunculan skema 

(Schema Appearances). Dari gambar 2.2 terdapat skema berpikir dari siswa 

yang disimbolkan dengan lingkaran, sedangkan bintang diilustrasikan sebagai 

masalah matematika yang dihadapi. Dari gambar diatas dapat disimpulkan 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, siswa mengalami struktur 

berpikir yang tidak lengkap. Bukan hanya itu saja, namun dalam proses 

pengkontruksian konsep matematika siswa mengalami lubang kontruksi, 
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dimana hal ini ditandai dengan adanya ketidak sempurnaan dalam 

pembentukan konsep matematika dan dalam pengkontruksian konsep 

matematika siswa mengalami pseudo kontruksi dimana siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan benar namun mengalami 

kesalahan dalam pembetukan konsepnya. Agar skema berpikir siswa yang 

mengalami lubang kontruksi menjadi lengkap, maka dilakukanya 

defragmentasi dengan memunculkan skema. Dengan hadirnya skema baru 

yang akan menghubungkan dengan skema yang sudah ada, maka kontruksi 

konsep yang awalnya mengalami luabng kontruksi akan menjadi utuh dan 

bermakna.
54

 

2) Defragmentasi Perajutan Skema 

Defragmentasi perajutan skema digunakan untuk menata struktur 

berpikir siswa yang mengalami fragmentasi lubang koneksi. Defragmentasi 

struktur berpikir tipe perajutan skema berpikir (Schema Knitting) dapat 

diilustrasikan pada gambar 2.3 dibawah ini: 
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Fragmentasi struktur berpikir terjadi ketika siswa sudah memiliki 

skema-skema pembentuk struktur skema yang lebih besar, namun skema-

skema tersebut masih belum terkoneksi dengan baik dan siswa tidak mampu 

untuk mengaitkan masing-masing skema menjadi satu kesatuan koneksi 

untuk membentuk skema berpikir yang besar. Untuk mengatasi masalah ini 

dapat dilakukan dengan mealakukan defragmentasi struktur berpikir  dengan 

perajutan koneksi/pemunculan koneksi antara skema sehingga membentuk 

struktur skema yang lebih besar. 
55

 

3) Defragmentasi Perbaikan Struktur  Berpikir Analogis 

Defragmentasi perbaikan struktur  berpikir analogis digunakan untuk 

menata struktur berpikir siswa yang mengalami fragmentasi mis-analogical 

thinking. Defragmentasi perbaikan struktur  berpikir analogis dapat 

diilustrasikan sebagai berikut, seperti dalam gambar 2.4 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Fragmentasi analogis terjadi ketika menyelesaikan masalah 

matematika, siswa mengalami struktur berpikir analogi yang salah. Hal ini 

terjadi karena siswa memiliki struktur berpikir (sumber) yang berbeda dengan 
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struktur target, tetapi struktur berpikir siswa (sumber) langsung dimanfaatkan 

untuk menyelesaikan masalah target. Hal ini menimbulkan ketidaksesuaian 

jawaban antara sumber dan target. Karena itu permasalahan di atas dapat di 

atasi dengan melakukan defragmentasi pemunculan prasarat karakteristik 

struktur masalah. Dengan demikian defragmenatsi dapat memperbaiki 

struktur berpikir siswa.
56

 

4) Defragmentasi Perbaikan Struktur  Berpikir Logis 

Defragmentasi perbaikan struktur  berpikir logis digunakan untuk 

menata struktur berpikir siswa yang mengalami fragmentasi mis-logical 

thinking. Defragmentasi perbaikan struktur  berpikir logis dapat diilustrasikan 

sesuai gambar 2.5 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Fragmentasi struktur berpikir logis terjadi ketika siswa menyimpulkan 

suatu sifat (besar) hanya didasarkan pada kasus khusus, padahal kasus khusus 

tersebut tidak mewakili sifat umum dari kesimpulan. Defragmentasi struktur 

berpikir logis dapat dilakukan dengan memunculkan sifat yang berlaku 
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Gambar 2.5. Proses defragmentasi perbaikan struktur berpikir logis 
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khusus, sehingga kesimpulan dapat ditarik dari sifat-sifat yang sama dan 

akhirnya menghasilkan kesimpulan yang valid.
57

 

Berikut uraian pedoman pemberian defragmentasi yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Pedoman Pemberian Defragmentasi 

Jenis Fragmentasi 

Struktur Berpikir 

Siswa 

Defragmentasi yang 

diberikan 

Langkah-langkah yang 

dilakukan 

Pseudo Contruction 

(Kontruksi Semu) 

Defragmentasi 

pemunculan skema  

1. Scanning 

2. Check some errors 

3. Repairing 

Lubang Konstruksi Defragmentasi 

pemunculan skema  

1. Scanning 

2. Check some errors 

3. Repairing 

Lubang Koneksi Defragmentasi 

pemunculan koneksi 

1. Scanning 

2. Check some errors 

3. Repairing 

Kesalahan dalam 

berpikir analogis 

Defragmentasi 

struktur berpikir 

analogis 

1. Scanning 

2. Check some errors 

3. Repairing 

Kesalahan dalam 

berpikir logis 

Defragmentasi 

struktur berpikir logis 

1. Scanning 

2. Check some errors 

3. Repairing 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

defragmentasi struktur berpikir merupakan proses menata ulang struktur 

berpikir siswa ketika melakukan kesalahan menjadi struktur berpikir yang lebih 

lengkap sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 

benar. 
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D. Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif 

1. Pengertian gaya kognitif 

Gaya kognitif menurut Kagan dalam jurnal Warli yang berjudul 

“Kreativitas Siswa SMP yang Bergaya Kognitif Reflektif dan Impulsif dalam 

Memecahkan Masalah Geometri” yaitu suatu variasi individu dalam cara 

merasa, mengingat, dan berpikir, atau sebagai cara membedakan, memahami, 

menyimpan, menjelmakan, dan memanfaatkan informasi.
58

 Gaya kognitif 

adalah cara khas yang digunakan seseorang dalam mengamati dan beraktivitas 

mental dibidang kognitif. Gaya kognitif merupakan salah satu ide baru dalam 

kajian psikologi perkembangan dan pendidikan, berkembang pada penelitian 

bagaimana individu menerima dan mengorganisasi informasi lingkungan 

sekitar. 

2. Macam-macam gaya kognitif 

Nasution dalam bukunya yang berjudul “Berbagai Pendekatan 

dalam Proses Belajar Mengajar” membedakan gaya kognitif menjadi:
59

 

a. Field Dependent-Field Independent 

Orang yang field dependent sangar dipengaruhi oleh lingkungan atau 

bergantung pada lingkungan sedangkan field independent tidak atau kurang 

dipengaruhi oleh lingkungan. 
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b. Reflektif dan Impulsif 

Orang yang reflektif mengambil keputusan dalam situasi yang tidak 

mempunyai penyelesaian yang mudah. Sedangkan orang yang impulsif 

mengambil keputusan dengan cepat tanpa memikirkan secara mendalam. 

c. Perseptif dan Reseptif 

Orang yang perseptif dalam mengumpulkan informasi mencoba 

mengadakan organisasi dalam hal-hal yang diterimanya, ia menyaring 

informasi yang masuk dan memperhatikan hubungan-hubungan diantaranya. 

Orang reseptif lebih memperhatikan detail atau perincian informasi yang satu 

dengan yang lainnya. 

d. Sistematif dan Intuitif 

Orang yang sistematif mencoba melihat struktur suatu masalah dan 

bekerja sistematis dengan data atau informasi untuk memecahkan suatu 

persoalan. Sedangkan orang yang intuitif langsung mengemukakan jawaban 

tertentu tanpa menggunakan informasi secara sistematis. 

Berdasarkan macam-macam gaya kognitif yang telah disebutkan oleh 

Nasution, maka dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada siswa yang 

bergaya kognitif reflektif-impulsif. 

3. Gaya kognitif reflektif-impulsif 

Menurut Kagan dalam buku Faizah yang berjudul “Psikologi 

Pendidikan” gaya kognitif reflektif-impulsif didefinisikan sebagai kecepatan 

memahami konsep. Gaya kognitif impulsif ialah yang melibatkan 

kecenderungan siswa untuk bertindak cepat, sedangkan gaya kognitif reflektif 
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ialah siswa mengambil lebih banyak waktu untuk merespon dan memikirkan 

sebuah konsep dalam menentukan ketepatan jawaban.
60

 Selanjutnya menurut 

Rozenwajg dan Corroyer dalam jurnal Mu’jizatin Fadiana dengan judul 

“Perbedaan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita antara Siswa Bergaya 

Kognitif Reflektif dan Impulsif” menyatakan bahwa gaya kognitif reflektif 

dan impulsif didefinisikan sebagai sifat sistem kognitif yang 

mengkombinasikan waktu pengambilan keputusan dan kinerja (performance) 

mereka dalam situasi pemecahan masalah yang mengandung ketidakpastian 

(uncertainty) tingkat tinggi.
61

 Sedangkan Readance & Bean dalam jurnal Sri 

Rahmatima dengan judul “Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif 

dan Impulsif” mengatakan bahwa anak reflektif biasanya lama dalam 

merespon, namun mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia, 

memepunyai konsentrasi yang tinggi saat belajar dan anak impulsif 

cenderung kurang konsentrasi dalam kelas.
62

 Adapun perbedaan antara siswa 

bergaya reflektif dan impulsif sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Perbedaan antara Gaya Kognitif Siswa Reflektif dan 

Impulsif 

Siswa Reflektif Siswa Impulsif 

 Untuk menjawab digunakan 

waktu lama 

 Jawaban lebih tepat (akurat) 

 Reflektif terhadap kesustraan 

 IQ tinggi 

 Menyukai masalah analog 

 Berpikir sejenak sebelum 

menjawab 

 Berargumen lebih matang 

 Kelaianan dari segi kognitif 

 Strategis dalam menyelesaikan 

masalah 

 Cepat memberikan jawaban tanpa 

mencermati terlebih dahulu 

 Sering memberi jawaban salah 

 Menggunakan hypothesis-

scanning yaitu merujuk pada satu 

kemungkinan saja 

 Tidak menyukai jawaban masalah 

yang analog 

 Pendapat kurang akurat 

 Kurang strategis dalam 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan paksa dalam 

mengeluarkan berbagai 

kemungkinan 

 

E. Pemecahan Masalah Matematika 

1. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.
63

 

Pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk mencari 

solusi dari soal matematika yang dihadapi dengan melibatkan semua bekal 

pengetahuan (telah mempelajari konsep-konsep) dan bekal pengalaman (telah 

terlatih dan terbiasa menghadapi atau menyelesaikan soal) yang tidak 

menuntut adanya pola khusus mengenai cara atau strategi penyelesaiannya.
64
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2. Tahap Pemecahan Masalah  

Menurut Polya dalam buku Abu Ahmadi dengan judul “Psikologi 

Pendidikan” dalam pemecahan masalah ada empat tahapan yang harus 

dilakukan yaitu:
65

 

a. Memahami masalah (understand the problem) 

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. 

Siswa perlu mengidentifikasi apa saja yang diketahui, apa saja yang ada, 

jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka 

cari. Beberapa saran yang dapat membantu siswa dalam memahami masalah 

yang kompleks: 1) memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan 

dicari; 2) menjelaskan masalah yang sesuai dengan kalimat sendiri; 3) 

menghubungkannya dengan masalah lain yang serupa; 4) fokus pada bagian 

yang penting dari masalah tersebut; 5) mengembangkan model; dan 6) 

menggambarkan diagram. 

b. Membuat rencana (devise a plan) 

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa 

dilakukan dengan cara seperti: 1) menebak; 2) mengembangkan sebuah 

model; 3) menskesta diagram; 4) menyederhanakan masalah; 5) 

mengidentifikasi pola; 6) membuat tabel; 7) eksperimen dan simulasi; 8) 

bekerja terbaik; 9) menguji semua kemungkinan; 10) mengidentifikasi sub-

tujuan; 11) membuat analogi; dan 12) mengurutkan data/informasi. 
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c. Melaksanakan rencana (carry out the plan) 

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah 

direncanakan sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: 1) 

mengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika; dan 

2) melaksanakan strategi selama proses dan perhitungan rencana yang 

sudah dipilih. Jika semisal rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka 

siswa dapat memilih cara atau rencana lain. 

d. Melihat kembali (looking back) 

Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali 

langkah-langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, 

yaitu: 1) mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah 

teridentifikasi; 2) mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat; 3) 

mempertimbangkan apakah solusinya logis; 4) melihat alternatif 

penyelesaian lain; 5) membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada 

diri sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pemecahan Masalah 

Kelebihan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

 Dapat membuat siswa lebih menghayati kehidupan sehari-hari 

 Dapat melatih dan membiasakan para siswa untuk menghadpi dan 

memecahkan masalah secara terampil 

 Dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa secara kreatif 

 Siswa sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya 
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 Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 

 Berpikir dan bertindak kreatif 

 Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistic 

 Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

 Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

 Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 

 Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dunia kerja
66

 

Kekurangan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

 Memerlukan cukup banyak waktu 

 Melibatkan lebih banyak orang 

 Dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 

menerima informasi dari guru 

 Dapat diterapkan secara langsung yaitu memecahkan masalah 

 Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 

Misalkan terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 

melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian 

atau konsep tersebut 

 Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang lain 

 Kesulitan yang mungkin dihadapi
67

 

                                                           
66

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, hal. 137 



42 

 

F. Soal Cerita 

Dalam pembelajaran matematika, penyelesaian masalah diantara dapat 

disajikan dalam bentuk soal cerita dalam cerita pendek. Cerita yang 

diungkapkan berupa masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

siswa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal cerita tidak hanya 

kemampuan skill (keterampilan) tetapi kemampuan menyusun suatu rencana 

atau strategi yang digunakan dalam mengerjakan soal.  

Menurut Sugondo dalam jurnal Ratna Widianti Utami yang berjudul 

“Kemampuan Peserta Didik Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika”, soal cerita matematika merupakan soal-soal yang menggunakan 

bahasa verbal dan umumnya berhubungan dengan kegiatan sehari-hari.
68

 

Penyelesaian soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban akhir 

perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan. Siswa 

diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu proses tahap demi tahap 

sehingga terlihat alur berpikirnya. Selain itu dapat dilihat pula pemahaman 

siswa terhadap konsep yang digunakan dalam soal cerita tersebut. Adapun 

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita menurut Soedjadi yaitu 

membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna tiap kalimat: 

memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan 

dan pengerjaan hitung apa yang diperlukan dalam soal; membuat model 

matematika dari soal; meyelesaikan model menurut aturan matematika 
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sehingga mendapat jawaban dari soal tersebut; mengembalikan jawaban 

model ke jawaban soal asal.
69

 

G. Bentuk Aljabar 

1. Kalimat Matematika dalam Bentuk Aljabar 

a. Kalimat Matematika Terbuka 

Perhatikanlah kalimay “x adalah pembagi dari 12”. Kita belum 

dapat menyatakan apakah kalimat ini benar atau salah. Setelah “x” 

diganti dengan lambing bilangan asli, barulah kita dapat menentukan 

benar atau salahnya kalimat itu. Jika lambing “x” diganti dengan lambing 

“4”, maka kalimat itu benar. Sedangkan jika “x” diganti dengan lambing 

“5” akan menjadi salah. Kalimat seperti “x” adalah pembagi dari “12” 

adalah kalimat matematika terbuka atau kalimat terbuka, yaitu kalimat 

yang belum mempunyai nilai kebenaran artinya belum tentu benar dan 

salahnya.  

b. Kalimat Matematika Tertutup 

Kalimat matematika tertutup atau kalimat tertutup disebut kalimat 

pernyataan atau disingkat pernyataan. Pernyataan adalah kalimat yang 

mempunyai nilai kebenaran, yaitu kalimat yang hanya benar saja atau 

salah saja, tidak dua-duanya pada saat yang sama, artinya tidak sekaligus 

benar dan salah. 
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2. Operasi dalam Bentuk Aljabar 

a. Penjumlahan dan Pengurangan Suku-Suku serta Bentuk-Bentuk 

Sejenis 

 Sifat Komutatif  

a   b = b   a, dengan a dan b bilangan real 

 Sifat Asosiatif 

(a   b)   c = a   (b   c), dengan a,b dan c bilangan real 

 Sifat Distributif 

a (b   c) = ab   ac, dengan a,b dan c bilangan real 

b. Menyatakan Perkalian Faktor-Faktor sebagai Penjumlahan Suku-

Suku 

Seperti telah dipelajari bentuk yang mempunyai dua suku seperti x + 2 

atau x + 3 disebut suku dua atau binom. Kita dapat menghitung hasil 

perkalian suku dua dengan memakai hukum distributive sebagai berikut: 

                          

                                                                                  

                                                                              

c. Pengkuadratan Bentuk Aljabar 

a.        = (a + b) (a + b) 

                      a (a + b) + b (a + b) 

                    =    + ab + ab +    

                 =    + 2ab +    

b.        = (a - b) (a - b) 

                    a (a - b) + b (a - b) 

                    =    - ab - ab -    

                    =    - 2ab +    
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d. Identitas atau Kesamaan 

Kalimat 2x = 6 merupakan kalimat terbuka. Kalimat itu menjadi benar 

jika “x” diganti dengan “3” dan salah jika diganti dengan lambing lain. 

Kalimat    x y =    adalah kalimat yang benar untuk semua pengganti “y” 

yang berupa bilangan nyata. Kalimat semacam itu disebut identitas. Untuk 

membuktikan bahwa suatu bentuk persamaan merupakan identitas, maka 

perlu ditunjukkan bahwa bentuk ruas kiri dapat dijadikan sama dengan bentuk 

ruas kanan. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan 

perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri Kumalasari melalui Tesis di 

tahun 2016 yang berjudul “Defragmenting Struktur Berfikir Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Pertidaksamaan Eksponen” dari Progam Studi 

Pendidikan Matematika, Pascasarjana, Universitas Malang. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa dalam menyelesaikan masalah 

pertidaksamaan eksponen, siswa dapat dikategorikan ke dalam tiga 

kelompok dengan tingkat kesalahan rendah, tingkat kesalah sedang, dan 
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tingkat kesalahan tinggi. Defragmenting diberikan peneliti kepada siswa 

dengan tingkat kesalahan rendah cukup dengan memberikan 

disequilibrasi dan scaffolding. Sedangkan untuk siswa dengan tingkat 

kesalahan sedang dan tinggi, defragmenting yang dilakukan peneliti 

adalah dengan memberikan disequilibrasi, conflict cognitive, dan 

scaffolding. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayanto melalui Tesis di 

tahun 2016 yang berjudul “Defragmenting Perajutan Skema Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Masalah Geometri” dari Progam Studi Pendidikan 

Matematika, Pascasarjana, Universitas Malang. Subjek diberikan 

masalah geometri untuk diselesaikan selanjutnya peneliti melakukan 

analisis kesalahan yang dilakukan oleh subjek. Kesalahan subjek 

dideskripsikan berdasarkan teori kesalahan kontruksi konsep dan 

pemecahan masalah matematika. Selanjutnya, peneliti melakukan 

defragmenting perajutan skema terhadap struktur berpikir subjek sehinga 

dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Susanti melalui Tesis di tahun 

2016 yang berjudul “Defragmenting Struktur Berfikir Pseudo Siswa 

Melalui Pemetaan Kognitif dalam Menyelesaikan Masalah 

Pertidaksamaan Kuadrat” dari Progam Studi Pendidikan Matematika, 

Pascasarjana, Universitas Malang. Dengan menggunakan metode think 

out-loud (TOL), siswa diminta untuk mengungkapkan dengan keras apa 

yang sedang dipikirkan ketika mengerjakan masalah yang diberikan. 
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Subjek diberikan dua masalah, masalah pertama bertujuan untuk 

mengetahui struktur berpikir pseudo-salah siswa, dan masalah kedua 

untuk mengetahui efektivitas defragmenting. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terjadi struktur berfikir pseudo-salah siswa dalam 

menyelesaikan masalah pertidaksamaan kuadrat. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Ismi Hanifah melalui Tesis di 

tahun 2016 yang berjudul “Defragmenting Struktur Berfikir Siswa 

dengan Memunculkan Skema dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika” dari Progam Studi Pendidikan Matematika, Pascasarjana, 

Universitas Malang. Dalam penelitian ini siswa diberikan 2 masalah, 

masalah sesudah defragmenting dan sebelum defragmenting. Masing-

masing masalah terdapat tiga soal yang harus diselesaikan. Masalah 

sebelum defragmenting bertujuan untuk mengetahui adanya kesalahan 

dan skema struktur berpikir siswa yang belum muncul. Skema struktur 

berpikir siswa digambarkan oleh peneliti berdasarkan hasil jawaban 

siswa. Untuk mengatasi kesalahan dilakukan siswa dan adannya skema 

yang belum lengkap dilakukan defragmenting. Defragmenting dengan 

cara scaffolding dilakukan dalam bentuk wawancara, sedangkan cara 

disequiilibrasi dilakukan untuk menggambarkan struktur berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Masalah sesudah defragmenting 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan defragmenting yang telah 

dilakukan sudah tepat atau belum. 



48 

 

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vivi Rachmatul Hidayati melalui 

Tesis di tahun 2017 yang berjudul, “Defragmentasi Struktur Berpikir 

Siswa SMP Melalui Perajutan Skema dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika PISA” dari Progam Studi Pendidikan Matematika, 

Pascasarjana, Universitas Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan defragmentasi struktur berpikir siswa SMP melalui 

perajutan skema dalam menyelesaikan masalah matematika. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Subyek 

penelitian adalah siswa SMP kelas 8 sebanyak 3 orang masing-masing 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, rendah. Subyek penelitian 

diutamakan bagi siswa yang sudah mendapatkan materi lingkaran. 

 

I. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berangkat dari kesalahan siswa dalam mengonstruksi 

konsep operasi aljabar seperti pada masalah 2x + 3y = 5xy. Siswa mengalami 

fragmentasi pada struktur berpikirnya. Penyebab dari fragmentasi yang 

dilakukan siswa diantaranya kesalahan-kesalahan procedural dan kurangnya 

pemahaman yang dilakukan oleh siswa. Untuk membantu siswa mengatasi 

masalah tersebut diberikan defragmentasi yang terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu: (1) mengidentifikasi kesalahan siswa dilihat dari hasil akhir jawaban 

yang diberikan, (2) scanning, (3) check some errors, (4) repairing, (5) give a 

chance to re-work, dan (6) certain the result (certain the arranged answer). 

Dalam proses defragmentasi, siswa diberikan disequlibrasi, disequlibrasi  
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diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan merangsang struktur 

berpikirnya, pada saat diberikan disequlibrasi siswa akan mengalami conflict 

cognitive dikarenakan ada kesalahan dalam struktur berpikirnya. Setelah itu 

dilakukan penataan ulang kontruksi konsep matematika dengan memberikan 

scaffolding. Setelah diberikan defragmentasi struktur berpikir, siswa mampu 

memahami dan mengkontruksi konsep matematika dengan baik. 

Berikut gambaran kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai berikut: 

  Siswa diberikan 

masalah bentuk aljabar 

Hasil akhir dari siswa 

Jawaban benar 

Proses 

penyelesaian tepat 

Jawaban salah 

Proses 

penyelesaian salah 

Tidak digunakan 
Diberikan 

defragmentasi melalui 

3 proses utama yaitu 

disequilibrasi, conflict 

cognitive dan 

scaffolding 

Langkah-langkah 

defragmentasi : 

 

1. Scanning 

2. Check some errors 

3. Repairing 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 


